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Abstrak

Pemberdayaan perempuan selama kehamilan merupakan bagian penting dari pelayanan antenatal yang berorientasi
pada woman-centered care, namun berbagai hambatan seperti keterbatasan akses informasi, literasi kesehatan yang
rendah, serta ketimpangan digital masih mengurangi kapasitas perempuan untuk berpartisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan kesehatan. Seiring meningkatnya penggunaan intervensi kesehatan digital seperti mobile
health, telekonsultasi, dan edukasi berbasis SMS, diperlukan pemetaan bukti ilmiah yang dapat menjelaskan sejauh
mana teknologi ini berkontribusi terhadap pemberdayaan perempuan dalam pelayanan antenatal. Tujuan penelitian ini
bertujuan memetakan bentuk, jenis, dan efektivitas intervensi kesehatan digital dalam meningkatkan pemberdayaan
perempuan selama kehamilan. Metode scoping review ini menggunakan pedoman PRISMA-ScR dengan pendekatan
Population Concept Context (PCC). Pencarian literatur dilakukan melalui PubMed, Scopus, ScienceDirect, DOAJ,
dan Google Scholar dengan publikasi antara tahun 2020-2025, dilanjutkan dengan seleksi judul, abstrak, dan telaah
teks penuh. Hasil ditemukan bahwa ada sekitar 880 artikel dalam jurnal penelitian yang berkaitan dengan tema
tersebut. sebanyak 12 studi memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil review menunjukkan
bahwa intervensi digital terutama aplikasi mHealth, SMS edukatif, dan layanan telekonsultasi secara konsisten
meningkatkan pemberdayaan perempuan melalui peningkatan literasi kesehatan maternal, penguatan otonomi
pengambilan keputusan, dan peningkatan keterlibatan digital dalam pelayanan antenatal. Kesimpulan integrasi
intervensi kesehatan digital ke dalam pelayanan antenatal berpotensi memperkuat pemberdayaan perempuan dan
mendukung kualitas layanan maternal yang lebih responsif dan berpusat pada perempuan.

Kata kunci: Pemberdayaan Perempuan; Kesehatan Digital; Antenatal Care; Mhealth

Abstract

Women’s empowerment during pregnancy is an essential component of woman-centered antenatal care; however,
barriers such as limited access to information, low maternal health literacy, and digital inequality continue to restrict
women’s capacity to participate actively in health-related decision-making. With the growing use of digital health
interventions such as mobile health applications, teleconsultation services, and SMS-based education, there is a need
for a comprehensive mapping of existing scientific evidence to understand their contribution to women'’s
empowerment in antenatal care. Objective this study aims to map the forms, types, and effectiveness of digital health
interventions that enhance women’s empowerment during pregnancy. Methods this scoping review followed the
PRISMA-ScR guideline and the Arksey and O’Malley framework, applying the Population—Concept—Context (PCC)
approach. Literature searches were conducted in PubMed, Scopus, ScienceDirect, DOAJ, and Google Scholar for
studies published between 2020 and 2025, followed by title screening, abstract screening, and full-text review. Results
it was found that there were around 880 articles in research journals related to the theme. A total of 12 studies met
the inclusion criteria and were analyzed descriptively. The findings indicate that digital health interventions,
particularly mHealth applications, educational SMS, and teleconsultation services, consistently improved women'’s
empowerment by enhancing maternal health literacy, strengthening decision-making autonomy, and increasing
digital engagement in antenatal care services. Conclusion integrating digital health interventions into antenatal care
has strong potential to strengthen women’s empowerment and support more responsive, adaptive, and woman-
centered maternal health services.
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PENDAHULUAN

Pelayanan antenatal merupakan
komponen fundamental dalam meningkatkan
kesehatan ibu dan bayi. Seiring perkembangan
konsep woman-centered care, pelayanan antenatal
tidak lagi sekadar berfokus pada deteksi dini
komplikasi, tetapi juga pada keterlibatan aktif
perempuan dalam proses perawatan, termasuk
pengambilan keputusan, literasi kesehatan, dan
kemampuan berpartisipasi dalam pengelolaan
kehamilan.  Pendekatan ini  menempatkan
pemberdayaan perempuan sebagai inti dari
kualitas pelayanan yang efektif (Mohamed et al.
2025).

Namun, berbagai tantangan masih
membatasi perempuan dalam memperoleh hak
atas informasi kesehatan kehamilan secara
optimal, khususnya di negara berkembang.
Hambatan tersebut meliputi ketergantungan pada
pengambilan keputusan keluarga, akses terbatas
ke fasilitas kesehatan, serta variasi kemampuan
literasi digital. Studi menunjukkan bahwa
perempuan sering kali memiliki akses yang tidak
merata terhadap teknologi digital, termasuk
penggunaan telepon genggam yang terbatas dan
lingkungan yang kurang mendukung (Petralina
and Wahiduddina 2023). Kondisi ini menegaskan
perlunya pendekatan inovatif untuk memperluas
akses informasi dan edukasi kehamilan.

Dalam satu dekade terakhir, intervensi
kesehatan digital berkembang pesat dan mulai
diintegrasikan  dalam  pelayanan antenatal.
Berbagai teknologi seperti mobile health
(mHealth), pesan singkat edukatif, telekonsultasi,
dan platform edukasi daring telah terbukti
meningkatkan akses perempuan terhadap edukasi
kehamilan serta memfasilitasi keterlibatan aktif
dalam memantau kondisi mereka. Intervensi ini
lebih fleksibel, personal, dan dapat diakses kapan
saja, sehingga mampu melengkapi pendekatan
edukasi tradisional(Mohamed et al. 2025).

Meskipun demikian, efektivitas intervensi
digital sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan
teknologi di lingkungan perempuan. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa hambatan seperti
infrastruktur digital yang terbatas, penggunaan
gawai yang dibagi dalam rumah tangga, serta
literasi digital yang rendah menjadi faktor
pembatas keberhasilan intervensi digital bagi ibu
hamil (Whitworth, Donnellan-fernandez, and
Fleet 2024). Temuan ini menegaskan bahwa
pemberdayaan perempuan melalui teknologi tidak
hanya membutuhkan ketersediaan perangkat,
tetapi juga ekosistem pendukung yang memadai.

Selain faktor akses dan teknologi,
pemberdayaan perempuan selama antenatal care
juga terkait erat dengan interaksi mereka dengan
sistem kesehatan. Studi realistis menunjukkan
bahwa keberhasilan intervensi digital dipengaruhi
oleh motivasi tenaga Kkesehatan, dukungan

institusional, dan kemudahan penggunaan aplikasi
oleh perempuan hamil (Usmanova et al. 2021).
Dengan demikian, intervensi digital perlu
disinergikan dengan dukungan tenaga kesehatan
dan struktur pelayanan yang responsif.

Berbagai tinjauan pustaka dan scoping
review sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan
teknologi digital dalam pelayanan antenatal secara
umum, terutama dalam peningkatan kualitas
layanan dan cakupan kunjungan ANC (Endehabtu
et al. 2024). Di sisi lain, beberapa study yang
dipublikasikan menyoroti peran teknologi digital
dalam meningkatkan kesehatan dan
pemberdayaan perempuan secara luas, termasuk
literasi kesehatan dan kesetaraan gender (World
Health Organization 2024). Namun belum secara
spesifik menelaah pemberdayaan perempuan
dalam konteks antenatal care.

Sampai saat ini, belum ada scoping
review yang secara eksplisit memetakan bukti
empiris mengenai bagaimana intervensi kesehatan
digital dalam pelayanan antenatal berkontribusi
terhadap berbagai  dimensi  pemberdayaan
perempuan  seperti  otonomi  pengambilan
keputusan, literasi kesehatan maternal, serta
keterlibatan aktif dalam layanan. Literatur
mengenai pemberdayaan perempuan di bidang
kesehatan maternal pun sebagian besar masih
bersifat umum dan tidak fokus pada konteks
kehamilan (James, 2022). Selain itu, review
digital health dalam maternal care yang
dipublikasikan baru-baru ini menegaskan bahwa
sebagian besar penelitian digital health lebih
berfokus pada outcome Klinis atau kualitas
layanan, dan sangat sedikit yang mengukur
indikator pemberdayaan perempuan  secara
langsung. Kondisi ini  memperkuat urgensi
perlunya pemetaan sistematis terhadap bukti
ilmiah terkait intervensi digital dan pemberdayaan
perempuan dalam antenatal care (Adusei-mensah
et al. 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini disusun untuk memetakan bukti
ilmiah terkini terkait jenis dan efektivitas
intervensi kesehatan digital yang digunakan dalam
pelayanan antenatal, serta kontribusinya terhadap
berbagai aspek pemberdayaan perempuan.
Melalui pendekatan scoping review, penelitian ini
diharapkan  dapat memberikan  gambaran
komprehensif mengenai mekanisme intervensi
digital, implikasinya  terhadap otonomi
perempuan, serta potensi integrasinya dalam
kebijakan pelayanan antenatal yang berorientasi
pada pemberdayaan perempuan.

Adapun tujuan dari Penelitian ini untuk
memetakan bukti ilmiah terkait intervensi
kesehatan digital dalam pelayanan antenatal,
menilai kontribusinya terhadap pemberdayaan
perempuan, serta mengidentifikasi kesenjangan
penelitian dalam penggunaan intervensi digital
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untuk mendukung pemberdayaan perempuan
selama kehamilan.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain scoping
review untuk memetakan secara luas bukti ilmiah
mengenai berbagai bentuk intervensi kesehatan
digital yang berperan dalam meningkatkan
pemberdayaan perempuan pada pelayanan
antenatal.  Penyusunan tinjauan  mengikuti
pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses
extension for Scoping Reviews (PRISMA-ScR)
yang  dikembangkan untuk  memastikan
transparansi dan replikasi proses review (Jefferies,
Murphy, and Helwig 2020). Kerangka konseptual
Arksey dan O’Malley digunakan sebagai dasar
dalam pelaksanaan scoping review karena
menyediakan struktur analitis yang sistematis
dalam mengidentifikasi, memilih, dan mensintesis
bukti ilmiah (Arksey, H., & O’Malley 2005)
Ruang lingkup penelitian ditentukan
menggunakan pendekatan Population Concept
Context (PCC) yang direkomendasikan oleh
Joanna Briggs Institute untuk scoping review
.(Peters et al. 2021). Pencarian literatur dilakukan
melalui lima basis data utama PubMed, Scopus,
ScienceDirect, DOAJ, dan Google Scholar dengan
periode publikasi tahun 2020 hingga 2025.
Strategi pencarian dikembangkan menggunakan
kombinasi istilah Medical Subject Headings
(MeSH) dan free text terms seperti digital health,
mobile health, antenatal care, women’s
empowerment, maternal health literacy, dan
decision-making autonomy, sejalan dengan
metode pencarian dalam studi digital health
maternal sebelumnya (Myneni et al. 2024).
Operator Boolean AND dan OR digunakan untuk
memperluas cakupan pencarian dan memastikan
inklusivitas studi yang relevan.

Kriteria inklusi mencakup artikel penelitian
asli dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau
mixed methods yang menilai intervensi kesehatan
digital dalam pelayanan antenatal dan melaporkan
dimensi pemberdayaan perempuan. Studi harus
tersedia dalam teks penuh dan diterbitkan dalam
bahasa Inggris atau Indonesia. Sementara itu,
artikel yang berfokus pada outcome klinis tanpa
menilai pemberdayaan perempuan, artikel opini,
editorial, dan publikasi non-penelitian
dikeluarkan, sejalan dengan praktik seleksi pada
scoping review digital ~maternal  health
(Venkataramanan et al. 2022).  Seleksi artikel
dilakukan dalam tiga tahap: penyaringan judul,
penyaringan abstrak, dan telaah teks penuh.
Ekstraksi data dilakukan menggunakan lembar
ekstraksi terstruktur sebagaimana
direkomendasikan dalam pedoman JBI untuk
menjaga konsistensi informasi studi (Godfrey,

Peters, and Tricco 2022). Analisis data
menggunakan pendekatan narrative synthesis
untuk  mengidentifikasi  pola, = mekanisme
intervensi, dan kesenjangan penelitian,
sebagaimana diterapkan dalam berbagai scoping
review bidang kesehatan maternal (Adusei-
mensah et al. 2025).

Tabel 1. Kerangka PCC (Population Concept
Context)

Kategori Deskripsi

Population (Populasi) Perempuan  hamil atau

pengguna layanan
antenatal.

Concept (Konsep) Intervensi kesehatan
digital, termasuk mHealth,
SMS edukatif,
telekonsultasi, dan
platform edukasi
kehamilan.

Context (Konteks) Pelayanan antenatal (ANC)

dalam berbagai setting,
baik fasilitas kesehatan
maupun komunitas.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Inklusi Eksklusi

Artikel penelitian asli

(kualitatif,  kuantitatif,

mixed methods) Editorial, opini,
Populasi perempuan komentar, laporan non-
hamil atau pengguna penelitian, abstrak saja.
layanan antenatal Populasi non hamil atau

Intervensi kesehatan bukan pengguna ANC
digital (mHealth, SMS, Intervensi non digital
telehealth, aplikasi atau hanya Kklinis tanpa
kehamilan) teknologi

Outcomes mengukur  Outcomes tidak menilai
pemberdayaan aspek pemberdayaan
perempuan (literasi  perempuan

kesehatan, otonomi, self- Studi di luar konteks
efficacy, keterlibatan) antenatal

Pelayanan antenatal pada Publish sebelum tahun
berbagai level layanan 2020

kesehatan di negara maju

dan berkembang.

Publish tahun 2020-2025

Tabel 3. S Tematik

Tema utama Deskripsi

Peningkatan literasi &  Intervensi digital (mHealth,

pengetahuan Maternal ~ SMS edukatif, Tele edukasi),
meningkatkan pemahaman
perempuan tentang Kesehatan
kehamilan

Penguatan
pemberdayaan &
otonomi keputusan

Teknologi digital memperluas
akses informasi sehingga
perempuan lebih percaya diri
mengambil keputusan terkait
kehamilannya
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Keterlibatan aktif
dalam pelayanan

Apikasi meningkatkan
interaksi perempuan dengan

ANC tenaga Kesehatan
Artikel yang Duplikasi
ditemukan dihapus
melalui pencarian sebelum
database penyaringa
— (Pubmed, n n =
Scopus, ==
Sciencedirect,
DOAJ, Google Artikel
~ - yang
l dikecuali
- kan pada
PR Avrtikel yang tahap _
disaring penyaring
berdasarkan judul | ann=
dan abstrak n= | 521
568
l Artikel
dikeluarkan
Artikel yang setelah telah teks
dinilai pada tahap penuh n =35
~> .
telaah teks penuh * Tidak berfokus
n=47 pada intervensi
— digital ANC
o Tidak menilai
Studi yang pemberdayaan
memenuhi perempuan (12)
- kriteria inklusi e Hanya menilai
dan dimasukkan outcome klinis
dalgm scoping (5)
review o Editorial/lkomen
— n=12
tar (4)

Gambar 1. PRISMA Flowchart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak dua belas artikel memenuhi kriteria
inklusi dan menjadi subjek dalam scoping review
ini. Artikel-artikel tersebut berasal dari berbagai
negara dengan latar sistem Kkesehatan yang
berbeda, mencakup  penelitian  kualitatif,
kuantitatif, dan mixed methods. Seluruh studi
berfokus pada penggunaan intervensi kesehatan
digital seperti aplikasi mobile health, layanan
telekonsultasi, pesan singkat edukatif, dan
platform edukasi daring yang diterapkan dalam
konteks pelayanan antenatal. Secara umum,
publikasi yang dianalisis menunjukkan populasi
sasaran berupa perempuan hamil, perempuan usia
reproduksi, atau pengguna layanan antenatal yang
terlibat dalam program intervensi digital.

Analisis univariat terhadap karakteristik
artikel menunjukkan bahwa sebagian besar
publikasi menggunakan pendekatan mHealth
sebagai bentuk intervensi yang paling dominan.
Pendekatan ini meliputi penyediaan informasi
kehamilan, tanda bahaya, jadwal kunjungan
antenatal, serta fitur pengambilan keputusan
mandiri. Beberapa studi lain menggunakan pesan
singkat edukasi atau panggilan telekonsultasi
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan
perempuan dalam perawatan kehamilan. Hasil
analisis  deskriptif ~ memperlihatkan  bahwa
intervensi digital secara konsisten berkontribusi
pada peningkatan literasi kesehatan maternal,
terutama dalam hal pemahaman terhadap risiko
kehamilan, perawatan diri selama kehamilan, serta
kemampuan mengenali kondisi gawat darurat
obstetri. Dalam analisis bivariat berbasis naratif,
mayoritas artikel menunjukkan adanya keterkaitan
yang kuat antara penggunaan intervensi digital
dan peningkatan pemberdayaan perempuan dalam
pengambilan keputusan kesehatan. Perempuan
yang mendapatkan akses informasi melalui
aplikasi atau pesan singkat melaporkan rasa
percaya diri yang lebih baik dalam memilih
layanan, menyusun rencana persalinan, dan
menilai kebutuhan perawatan antenatal. Selain itu,
intervensi digital juga terbukti meningkatkan
frekuensi komunikasi perempuan dengan tenaga
kesehatan, sehingga memperkuat hubungan
kolaboratif dan mendorong keterlibatan aktif
perempuan dalam proses perawatan kehamilan.
Beberapa artikel yang memuat data lebih
mendalam juga menunjukkan hubungan positif
antara  penggunaan teknologi digital dan
peningkatan self-efficacy. Perempuan merasa
lebih berdaya saat memperoleh informasi secara
mandiri tanpa ketergantungan penuh pada
keluarga atau tenaga kesehatan. Walaupun
penelitian ini tidak melakukan analisis multivariat
karena sifatnya sebagai scoping review, pola
temuan di  seluruh  studi  menunjukkan
kecenderungan bahwa literasi kesehatan, motivasi
personal, dan akses digital berkontribusi secara
simultan terhadap peningkatan pemberdayaan
perempuan dalam pelayanan antenatal. Secara
keseluruhan, hasil sintetis dari dua puluh dua studi
yang dianalisis menunjukkan bahwa intervensi
digital tidak hanya meningkatkan kapasitas
informasi perempuan, tetapi juga memperkuat
otonomi dan meningkatkan partisipasi aktif
mereka dalam pelayanan antenatal. Terdapat
kecenderungan bahwa intervensi yang
menyediakan informasi terstruktur, akses mudah,
dan komunikasi dua arah memberikan dampak
pemberdayaan yang lebih kuat dibanding metode
digital yang bersifat satu arah. Temuan-temuan ini
menjadi dasar bahwa integrasi teknologi digital
dalam antenatal care memiliki potensi besar untuk
mendukung praktik pelayanan kesehatan yang
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lebih responsif,
perempuan.

inklusif, dan berpusat pada

Pembahasan

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa
intervensi kesehatan digital menjadi strategi yang
efektif dalam memperkuat kapasitas perempuan
selama kehamilan. Hasil ini konsisten dengan
literatur yang menegaskan bahwa akses informasi
merupakan komponen penting pemberdayaan
dalam  konteks kehamilan, memungkinkan
perempuan memahami risiko, memantau kondisi,
dan mengambil keputusan berdasarkan informasi
yang memadai (Mohamed et al. 2025). Teknologi
digital menyediakan media pembelajaran yang
fleksibel dan mudah dijangkau, sehingga
perempuan  dapat memperoleh  informasi
kesehatan sesuai kebutuhan dan kecepatan belajar
mereka. Hal ini sejalan dengan studi global yang
melaporkan  peningkatan literasi  kesehatan
maternal melalui aplikasi mHealth dan edukasi
digital (Till et al. 2023). Peningkatan otonomi
pengambilan keputusan yang teridentifikasi dalam
berbagai  studi  turut  mendukung teori
pemberdayaan yang menyatakan bahwa kontrol
terhadap informasi merupakan elemen utama
dalam penguatan posisi perempuan (Borges do
Nascimento et al. 2025). Aplikasi kehamilan yang
menyediakan informasi berbasis bukti
memungkinkan  perempuan  menilai  pilihan
perawatan secara lebih independen, dan beberapa
studi melaporkan bahwa perempuan merasa lebih
percaya diri ketika dapat memvalidasi informasi
yang mereka terima secara mandiri (Yuill et al.
2020). Namun demikian, penelitian lain
menunjukkan bahwa norma sosial dan peran
gender dalam rumah tangga dapat tetap
membatasi  kemampuan  perempuan  untuk
mengambil keputusan, terutama di masyarakat
dengan struktur patriarki yang kuat (ldris et al.
2023). Variasi ini menegaskan bahwa teknologi
hanya menjadi efektif apabila didukung oleh
lingkungan  sosial  yang memungkinkan
perempuan mengekspresikan otonominya.
Temuan mengenai keterlibatan aktif perempuan
dalam pelayanan antenatal juga didukung oleh
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
telekonsultasi dan pengingat jadwal digital dapat
meningkatkan kepatuhan ANC dan mendorong
komunikasi yang lebih intens dengan tenaga
kesehatan (Moise et al. 2023). Intervensi digital
menghadirkan kesempatan bagi perempuan untuk
lebih terlibat dalam proses perawatan, terutama
bagi mereka yang menghadapi kendala waktu,
jarak, atau mobilitas. Namun demikian, beberapa
penelitian melaporkan bahwa ketimpangan literasi
digital dan keterbatasan akses perangkat atau
jaringan merupakan kendala besar dalam
implementasi intervensi digital, terutama di
daerah berpendapatan rendah (Girmay 2024).
Hambatan ini menunjukkan bahwa intervensi

digital tidak dapat berdiri sendiri, tetapi
membutuhkan  dukungan infrastruktur  dan
kebijakan yang memadai. Secara keseluruhan,
pembahasan ini menguatkan bahwa intervensi
digital memiliki potensi besar dalam memperluas
pemberdayaan perempuan dalam antenatal care,
tetapi keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh
faktor sosial, budaya, dan teknologi. Pendekatan
yang sensitif terhadap konteks lokal dan
partisipasi aktif tenaga kesehatan menjadi kunci
untuk  memastikan  teknologi  benar-benar
memberikan ~ manfaat  berkelanjutan  bagi
perempuan hamil, sebagaimana direkomendasikan
dalam laporan WHO terbaru (World Health
Organization 2024).

Tabel 4. Charting Data

N Penul Tujuan Desain Jenis Outco  Temua

0 is & Studi & Interve me n
Tahu Sampel nsi Pembe Utama
n Digital rdayaa

n

1 Moha Menilai Mix Aplikas Literasi  Mening
med peran method i Keseha katkan
et al. mHealt e, 240 mHealt tan pemaha

(2025 h ibu h otonom man

) dalam hamil edukati i risiko
mening f dan
katkan kemam
perawat puan
an membu
antenat at
al dan keputus
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SIMPULAN
Kajian ini menunjukkan bahwa intervensi
kesehatan digital memiliki kontribusi penting

dalam memperkuat pemberdayaan perempuan
dalam pelayanan antenatal. Berbagai bentuk
intervensi mulai dari aplikasi mobile health,
edukasi berbasis pesan singkat, hingga layanan
telekonsultasi memfasilitasi peningkatan
pemahaman perempuan mengenai kesehatan
kehamilan, memperluas kemampuan mereka
untuk mengambil keputusan secara mandiri, serta
mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam
proses perawatan antenatal. Temuan-temuan ini
memperlihatkan bahwa teknologi digital dapat
menjadi sarana strategis untuk mewujudkan
pelayanan antenatal yang lebih responsif, inklusif,
dan berpusat pada perempuan. Dengan demikian,
tujuan penelitian untuk memetakan bentuk
intervensi digital dan kontribusinya terhadap
pemberdayaan perempuan telah tercapai melalui
identifikasi mekanisme dan pola pemberdayaan
yang konsisten di berbagai konteks penelitian.
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
diperlukan upaya yang lebih terarah dalam
mengintegrasikan intervensi kesehatan digital ke
dalam praktik antenatal, terutama melalui
penyediaan teknologi yang mudah digunakan,
terjangkau, serta sesuai dengan kebutuhan
perempuan dari berbagai latar sosial dan budaya.
Tenaga kesehatan perlu dilibatkan secara aktif
dalam proses edukasi dan pendampingan
penggunaan teknologi agar perempuan
memperoleh manfaat secara optimal. Selain itu,
pengembangan kebijakan kesehatan digital harus
memperhatikan aspek aksesibilitas, literasi digital,
serta kesiapan infrastruktur di setiap wilayah.
Untuk pengembangan ilmu, diperlukan penelitian
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lanjutan yang mengevaluasi efektivitas intervensi
digital dalam jangka panjang, terutama pada aspek
pengambilan keputusan bersama, self-efficacy,
dan dinamika pemberdayaan dalam konteks
keluarga. Studi mendatang juga disarankan
mengeksplorasi model intervensi digital yang
lebih partisipatif, sehingga teknologi tidak hanya
menjadi alat penyedia informasi, tetapi juga ruang
kolaborasi antara perempuan dan tenaga
kesehatan.
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